
b. Untuk menambah khasanah ilmu bagi pendidik di TK.

c. Untuk memotivasi para guru TK khususnya, agar terus beruadaha

memberikan model pembelajarannya kepada anak didiknya jadi

lebih menyenangkan.

d. Agar lebih kreatif dalam mengajar sehingga pembelajaran yang

dilaksanakan tidak mononton dan dapat menyenangkan bagi anak.

3. Bagisekolah:

a. Dapat menyelesaikan pembelajaran yang terjadi di sekolah.

b. Dapat meningkatkan kreatif dan kinerja guru dalam mengajar

sehingga dapat meningkatakan kwalitas dan kwantitas pendidikan.

4. Bagi Masyarakat

Masyarakatlebihmempercayakan putra/putrinyauntukbersekolah

dilembaga/PAUDyangbermutu.

BABII

KAJIANPUSTAKA

A. Pengertian Anak Usia Dini

Dalam membahas tujuan pendidikan dan metode kegitan bagi anak TK

berturut-turut akan dibicarakan pengertian metode pendidikan taman kanak-

kanak, penggunaan metode ditaman kanak-kanak, ketertariakn metode dengan



dimensi perkembangan taman kanak-kanak dan beberapa metode dimensi,

kognitii bahasa, kreatifitas, mosional sosial.

Seorang guru taman kanak-kanak sebelum melaksanakan program

kegiatan belajar terlebih dahulu perlu memperhatikan tujuan program kegiatan

belajar anak dan taman kanak-kanak dan ruang lingkup program kegiatan belajar

anak taman kanak-kanak.

Sebagaimana terdapat dalam Garis-Garis Besar Program Belajar Taman

Kanak-Kanak (Depdikbud, 1994) tujuan kegiatan belajar anak TK adalah untuk

membantu meletakan dasar kearah perkembangan sikap, pengetahuan,

keterampilan dan daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam

menyelesaiakan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan dan

perkembangan selanjutnya.

Mengenai sitilah, memang ada sedikit ganjalan. Kita sudah

mempopulerkan isitilah PADU (Pendidikan Anak Usia Dini) sebagaimana

standar, dan juga menjadi nama direktorat dilingkungan Ditjen Diklusepa/PLSP.

Sementara itu , UU Sisdiknas menggunakan istilah Pendidikan Anak Usia Dini

yang bila disiingkat menjadi PAUD. PAUD maupun PADU identik dengan early

childhood education dalam bahasa Inggris. Dalam nomenkultura lembaga

pendidikan, soal ini bukan pertama kali terjadi di Indoensia . dimasa lalu kita ingat

bagaimana sekolah berganti- ganti isalnya STM (Sekolah Tehnologi Menengah)

pada tahun 1970-an menjadi SMT (Sekolah Menengah Tehnologi) lalu kembali

menj adi STM dan sejak pertengahan 1990-an semua sekolah kejuruan bernama

9



SMK (bukan SKM). Pangkalnya adalah mana yang didahulukan yang mana

dalam bahasa

Indoensia menganut DM (Diterangkan-Menerangkan) berbeda dengan

bahasa lngris kaida MD (Menerangkan-Dirangkan) misalnya: late age = usia

lanjut (Bukan Lanjut Usia), early age = usia dini (bukan dini usia) dan seterusnya.

Jadi dari segi bahasa, nama yang sesuai dengan kaida bahasa lndoensia

adalah anak usia dini, bukan anak dini usia.

Pada pasal l ayat 14 penergtian pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pernbinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut19

Anak usia dini meliputi 0 - 6 tahun. Pada usia 0 - 2 tahun pertumbuhan

fisik jasmaniah dan pertumbuhan otak yang dilakukan melalui yandu (pelayanan

terpadu) antara Departemen Kesehatan, Depsosial, BKKBN dan Depsiknas.

Dalam program pendidikan anak usia dini, diharapkan Depsiknas menjadi

“learding setor”.

Pada usia 2 - 4 tahun layanan dilakukan melalui tempat penitipan anak

(TPA) atau Play Group. Pada usia 4 - 6 tahun layanan dilakukan melalui taman

kanak-kanak (TK-A dan TK -B).

Keberhasilan anak usia dini mempakan landasan bagi keberhasilan

pendidikan pada jenjang berlkutnya. Usia dini merupakan “usia emas” bagi

19 Dedi Supriadi, Membangzm Bangsa Melalui Pendidikan, (Cet.l Bandung,
PT.Reosdakaryamaja R, 2014) h.81



seseorang, artinya bila seseorang pada ,masa itu mendapat pendidkan yang tepat,

maka ia memperoleh kesiapan belajar yang balk yang merupakan Salah satu kunci

utama bagi keberhasilan belaj arnya padas jenjang berikutnya.

B. Kreatifitas Anak Usia Dini

1. Pengertian Kreativitas

Ditinjau dariberbagaiaspekkehidupan, pengembangan kreativitas

sangatlah penting.Banyak  permasalahan serta tantangan  hidup menuntut

kemampuanadaptasisecarakreatifdan kepiawaiandalammencaripemecahan

masalah yang imajinatif.Kreativitas yang  berkembang dengan baik akan

melahirkan  pola  pikir yang solutif yaitu   ketrampilan  dalam mengenali

permasalahan yang ada, serta kemampuan membuat perencanaan-

perencanaandalammencaripemecahanmasalah.

Menurut  Suyatno  kreativitas  merupakan  bentuk aktivitas

imajinatifyangmampumenghasilkansesuatuyangbersifatasli/original.20

Darisumberdi atasdapatdisimpulkanbahwakreativitasadalah

kemampuanseseoranguntukmenghasilkanssuatuyangbarusesuaiimajinasiataukhay

alannya.

2. TujuanPengembanganKreativitas

MenurutNursisto,kemampuan belajarsiswajadilebihbaik jika kemampuan

kreativitasnya juga ikut  dilibatkan.

20S.Suyanto, 2008, Strategi Pendidikan Anak, Yogyakatra: Hikayat.



Pada dasarnya semua siswamemilikikreatifdalamdirinyayangharusdikembangkan

agar hidup jadisemangatdanproduktif.Kesadaranakankemampuankreativitasini

harus dilatih untukmemacukeberhasilansiswademimenyongsongmasadepan21.

HalinisejalandenganungkapanGetzelsdkkdalamNursistoyangmengemukak

an dalam achievement test,siswayangmemiliki IQtinggi hasilnya sama bagusnya

dengan siswa yang memiliki kretif tinggi.

Ibaratpepatahtiadarotanakarpunjadi,maksudnya tiadaIQtinggitapi

punyakreativitastinggiakansamamanfaatnya.

MenurutMunandarmenekankanperlunyakretivitasdipupuk

sejakdini,disebabkanbeberapafaktordibawahini:

a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri

merupakankebutuhanpokokpadatingkattertinggidalamhidupmanusia.

b. Kreativitas   merupakan   manifestasi   dari   individu yang berfungsi

sepenuhnya.

c. Kretivitas atau berfikir kreatif sebagai suatu  kemampuan untuk melihat

bermacam–

macamkemungkinanpenyelesaiansuatumasalah.Halinilahyangsampaisaat

inimasihkurangmendapatperhatiandalampendidikan. Di sekolahyang

masihmenjadifokusperhatianadalahpenerimaan

pengetahuan,ingatandanpenalaran.

21Nursisto, 1999, Kiat Menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gama Widya.



d. Bersibukdirisecarakreatiftidakhanyabermanfaatbagidiripribadidan

lingkungannya,tetapijugamemberikankepuasankepada individu.

e. Kreativitas  memungkinkan  manusia meningkatkan  kwalitas hidupnya

secaraindividusertakwalitashidupseluruhumatmanusia.22

3. Faktor–FaktoryangMempengaruhiKreativitas

Hasil penelitianbeberapaahlidiatas menunjukkanbahwa faktor–faktor

dalam  kreativitas meliputi: daya imajinasi,rasa ingintahu dan orisinalitas

(kemampuan  menciptakansesuatuyang baru dan tidak biasa)dapat mengimbangi

kekurangan dalam daya ingat,daya tangkap, penalaran,

pemahamanterhadaptugasdan factorlain dalamintelegensi.Jadi,pendidikan yang

berorientasi pada pengembangan kreativitas sangatlah penting.

Kreativitasperludicari/dilatiholeh pendidik   dan orangtua,setiap anak

padadasarnyamemilikipotensiakankreativitasnya.Olehkarena itu pendidik

atauorang tua  harus bisa meningkatkan kreativitas dengan melakukan

pengamatan  dan   penilaian secara  terus  menerus dan berkesinambungan

sebagaialat pemantau keefektifan kemampuan berkreativitas.

Guru yang waspada pada karakteristik anak didik yang menunjukkan

potensikreatifdapatmengakuiperbedaanindividudalam masakanak– kanak dan

pemeliharaanperkembangandari kreativitasmelaluitingkatdalam semua daerah

perkembangan.Oleh karena itu  dukungan guru  untuk memahami

segalaaspekperkembangananakhendaknyadapat memunculkan/ menggali potensi

22Munandar, 1999, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, Jakarta: Rineka

Cipta.hal.22



anak yang  masih tersembunyi, dan mengembangkan yang sudah muncul dalam

bermain sampai anak merasa senang   melakukan semua kegiatan.

MenurutB.E.F.Montolalu,adabeberapafaktorlingkungan

yangdapatmenunjangdanmenghambatkreativitas,yangdapatdilihatpada tabel2.1

faktor lingkungan yangmenunjang danmenghambat kreativitas, sebagaiberikut:

Tabel. 2.1. Lingkungan yang mempengaruhi kreativitas23

Jenis lingkungan yang

terlibat

Lingkungan yang

menunjang

Lingkungan yang

menghambat

Sarana dan prasarana Suasana kelas

(pengaturan fisik

dikelas) bersifat

fleksibel

Suasana kelas

Orang dewasa (guru,

kepala sekolah)

Sering mengajukan

pertanyaan terbuka

(mengapa, bagaimana,

kira-kira pendapat

kamu tentang

penggunaan plaitisin

Mengajukan pertanyaan

tertutup

Program pembelajaran Kegiatan-kegiatan yang

disajikan penuh

tantangan sesuai usia

dan karakteristik anak

Kegiatan yang disajikan

sulit membuat anak

frustasi

Orang dewasa Berperan sebagai

model, fasilifator,

mediator,inspirator

Berperan

sebagaiinstruktur

Orang dewasa Mendorong anak Cenderung membantu

23 Montolalu,B.E.F.2009. Bermain dan Permainan Anak. Jakarta: Universitas

Terbuka.



belajar mandiri dan melayani

Program pembelajaran Anak ikut ambil bagian

pada pembelajaran

Tidak melibatkan anak

secara aktif

Program pembelajaran Menekankan pada

proses belajar

Lebih mementingkan

produka

Orang dewasa Menghindar

memberikan contoh dan

mengarahkan pemikiran

anak

Cenderung memberikan

contoh dan berada

didepan anak untuk

mengarahkan

Orang dewasa Sebagai mitra belajar Sebagai sumber belajar

dan penyampaian

informasi satu-satunya

4. Ciri-Ciri Kreativitas

Sumanto anak yangkreatif cirinya yaitupunya kemampuan

berfikirkritis,ingintahu,tertarikpadakegiatan/ tugasyangdirasakansebagai

tantangan,beranimengambilresiko,tidakmudahputus asa,menghargai

keindahan,mampuberbuatatauberkarya,menghargaidirisendiridanorang lain.24

Sementara,Sund(1975)dalamNursistomenyatakanbahwa individu  dengan

potensi  kreatif dapat  dikenal secara mudah melalui pengamatan ciri–

ciriyangdimiliki terutama dalamsetiappertemuan atau diskusi,ciri–

ciritersebut,antaralain:

a. Mempunyaihasratinginmengetahui

24Sumanto, 2005, Pengembangan Kreativitas Seni Rupa Anak TK,Jakarta:
DireturPembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan Perguruan

Tinggi.



b. Bersikapterbukaterhadappengalamanbaru

c. Panjangakal

d. Keinginanuntukmenemukandanmeneliti

e. Cenderunglebihsukamelakukantugasyanglebihberatdansulit

f. Berfikir fleksibel, bergairah, aktif, dan berdedikasi dalam melakukan

tugas,serta

g. Menanggapipertanyaandanpunyakebiasaanuntukmemberikanjawaban

lebihbanyak.

MenurutGuilford 1959 dalamMunandarmembagi ciri anak yang   dapat

mendukung  kreativitaskedalam  dua  bagian yaitu:ciribakat (aptitude Trait)

dancirinonbakat (non–aptitude Trait). Ciri–ciriyang berupabakat/ aptitudetrait

pada kreativitas(sikap kreatif)seperti kelancaran,

kelenturan,keluwesan/fleksibilitas,dan orisinalitas dalam berfikir,ciri–ciri

bakat/aptitudesikap   kreatif   perludikembangkan sejak dini sebagai potensi

kreatif yang  dimiliki seoranganak agar  dapat berkembang optimal.Selain

ciribakat/ aptitude,sikap  kreatifperludidukungoleh kematangan pribadi. Beberapa

karakteristik    pribadi yang sudah teruji dalampenelitian/kajian ilmiah,

memiliki   pengaruh yang signifikan terhadap     kreativitas adalah

rasacirinonaptitudeantaralain: percaya diri, keuletan/daya juang yang

tinggi,apresiasiestetik,sertakemandirian

5. MetodePengembanganKreativitas

Kreativitas salah satu sumber dari keberbakatan. Keberbakatan

mempunyai    persamaan    dengan genius     karena      keduanya biasanya



berkaitandengankwalitas  intelektual,namun   keberbakatan sepertihalnya talent

belumtentuterwujuddalamsuatu  karya  unggulyang mendapat

pengakuanuniversal.Jadi tidak semuaanak berbakatmerupakananak genius,

sedangkananak yang cerdaslebihmengandungpengertiansebagai anak yang

memiliki intelegensi dan kecerdasan yang tinggi.

Dari kajian ilmiah tersebut pendidik sedikitnyadapatmelihatkreativitas

anakdidik sedini mungkinagardapat dikembangkan dengan bimbingan dan

penyuluhan sesuai  dengan  kreativitas anak  didikmasing–masing. Jika tidak

dikembangkan maka  kreativitas yang ada bisa jadi hilang dan anak didikmenjadi

biasasaja,karena kreativitas terhambat dantidak terwujud.

Pada KurikulumBerbasisKompetensi(KBK)2004pengembangan

kreativitas terdapat pada bidang pengembangan seni, akan tetapi sekarang

padaKurikulumTingkat Satuan Pendidikan(KTSP)pengembangankretivitas

terdapatpadabidangpengembanganfisikmotorikhalusanakusiadini.

6. FungsiPengembanganKreativitasUntukAnakUsiaDini

MenurutB. E.F.Montolalupelaksanaanpengembangan kreativitas

padaanakmerupakan salahsatusarana   belajaryangmenunjang untuk

mengembangkanbeberapaaspek perkembangananak.Fungsi

pengembangankreativitaspadaanakTKadalahsebagaiberikut

Pertama, fungsi   pengembangan  kreativitas terhadap perkembangan

kognitif anak. Melalui pengembangan kreativitas anak memperoleh kesempatan

sepenuhnya untuk   memenuhi kebutuhan



berekspresimenurutcaranyasendiri Pemenuhankeinginanitu diperolehanak

denganmenciptakansesuatuyanglaindan baru.Kegiatanyangmenghasilkan

sesuatuinimemupuk sikapanakuntukterusbersibukdiridengankegiatan kreatif

yang akan mengacu  perkembangan  kognitif atau ketrampilan berfikirnya.

Kedua,fungsipengembangan kreativitas  terhadapkesehatanjiwa.Craig

mengemukakan  dalam Nursisto bahwa hasil penelitian Dr. Abraham H.

Maslow 1972, menunjukkan suatu kesimpulan bahwa segala sesuatu

yangmendukung pembangunan kreativitas seseorang secara positif

akanmempengaruhikesehatanmentalnya.

Pengembangankreativitasmempunyainilai terapiskarenadalamkegiatan

berekspresiini anakdapatmenyalurkanperasaan–perasaanyangdapat

menyebabkanketegangan–keteganganpada dirinya,sepertiperasansedih,

kecewa,takut,khawatirdanlain–lainyang mungkintidakdapatdikatakannya.

Apabilaperasan–perasaantersebuttidakdapatdisalurkanmakaanakakan

hidupdalamketegangan– ketegangansehinggajiwanyaakantertekan.Halini

akanmenimbulkanpenyimpangan– penyimpangantingkahlakusehingga

keseimbangan emosianakakanterganggu.Dengandemikian,orangdewasa dapat

memberikan kegiatan–kegiatan kreativitas pada anak, seperti menggambar,

membentuk  dari berbagai media,  menari dan sebagainya. Kegiatan–

kegiatantersebutdapatmenjadialatuntukmenyeimbangkanemosi

anaksehinggaperkembangankepribadiananakkembaliharmonis.

Ketiga, fungsipengembangankreativitasterhadapperkembanganestetika.

Disampingkegiatan–kegiatanberekspresiyangsifatnyamencipta,anak dibiasakan



dan dilatih untuk menghayati bermacam–macam keindahan seperti keindahan

alam, lukisan, tarian, musik, dan sebagainya. Dengan kegiatantersebutmaka anak

akan senantiasamenyerappengaruhindahyang didengar,dilihatdan

dihayatinya.Iniberartiperasaanestetikaatauperasaan keindahananakterbinadan

dikembangkan.Padaakhirnyaanakakan memperoleh kecakapanuntukmerasakan,

membeda–bedakan, menghargai keindahan yang akan mengantar dan

mempengaruhi    kehalusan budi

pekertinya.Dengandemikian,anakdidekatksanpadasifat–sifatyangindah

danbaikdalamkehidupannyasebagaimanusia.

Pengembangankreativitasmempunyainilai terapiskarenadalamkegiatan

berekspresiini anakdapatmenyalurkanperasaan–perasaanyangdapat

menyebabkanketegangan–keteganganpada dirinya,sepertiperasansedih,

kecewa,takut,khawatirdanlain–lainyang mungkintidakdapatdikatakannya.

Apabilaperasan–perasaantersebuttidakdapatdisalurkanmakaanakakan

hidupdalamketegangan–ketegangansehinggajiwanyaakantertekan.Halini

akanmenimbulkanpenyimpangan–penyimpangantingkahlakusehingga

keseimbangan emosianakakanterganggu.Dengandemikian,orangdewasa dapat

Kemampuan diatas rata–ratatidakberartibahwa kemampuan itu harus

unggul,yangpokokialah bahwakemampuanitu harus cukupdiimbangioleh

kreativitasdantanggungjawabterhadaptugas.PidatoGuilfordtahun1950dalamMuna

ndarsaat pelantikan

sebagaiPresidenAmericanPsychologicalAssociationmengatakan:



“Keluhanyang

palingbanyaksayadengarmengenailulusanperguruantinggi kita adalah

bahwa   mereka cukup mampu melakukan tugas–tugas yang

diberikandenganmenguasaitekhnik–tekhnik yangdiajarkan,namunmereka

tidakberdayajikadituntutuntuk memecahkanmasalahyang memerlukan

cara–carayangbaru.”

Dengandemikiankreativitassangatlahpenting karena dengan kreativitas

orang dapat mewujudkanapresiasidirinya,danorangyang kreatifakan

memudahkanhidupnyadalammemecahkansuatu masalahsehinggadapat

meningkatkan kwalitas hidupnya

A. MembuatBentukDenganMediaBermainPlastisin

1. KonsepDasarMediaPlastisin

Seperti telah dijelaskan pengembangan kreativitas dapat dikembangkan

denganpusatanak(area)salahsatuareayangdibutuhkanadalahareaseni. Dengan

media yang mudah didapat danarea yang  dibutuhkan, penulis

mengambilplastisindaritanahliatsebagaisalahsatumediapembelajaran.

MenurutWellMina(23Juni2012) plastisin/ lilinmalamjugatermasuk

keluarga clay, biasanya untuk mainan anak banyak dijual di toko dengan

banyakwarnadanmudahdibentuk. Bentukakhirnya tetaplunakdandapat

diolahkembali.



HampirsemuakegiatandiTK bisamemotifasianakuntukmelakukan

percobaandan kreatif.Salahsatu contohnyaadalahdenganmengenalkananak

dengansenirupa.

Adapun aspekedukatif adalah  pembelajaran yangdikembangkan

hendaknyadapatmendidikanak sejalandenganperkembangannya.Aspek psikologis

yang dimaksud adalah perkembangan pikir, rasa dan emosional

yangberkaitandengankarakteristik  /sifatdasaranakyangserbaingintahu. Aspek

karakteristik materi  disesuaikan  dengan  kurikulum yang ada, sedangkan

aspek  ketersediaan sumber belajar adalah sumber /bahan yang digunakan

menarik bagi anak, mudah didapat, praktis, dan aman penggunaannya.Dengan

media  plastisin  inianak dapat bermain sesuka hati sesuaidengan

keinginan/imajinasi anak didik.

Dengan  bermain     plastisin ini, anak belajar  meremas, menggilik,

menipiskandan merampingkannya,ia membangunkonseptentangbenda,

perubahannya    dan sebab akibat yangditimbulkannya. Ia melibatkan indra

tubuhnya    dalam     dunianya, mengembangkan koordinasi tangan dan

mata,mengenali  kekekalan benda,danmengeksplorasi  konsepruang danwaktu.

2. TujuanDanManfaatPlastisin

MenurutSumantotujuandimanfaatkannya lingkunganalam

danbudayadalampembelajaransenirupadiTKadalah:

a. Agar pembelajaran bisa lebih efektif, dengan lingkungan yang sudah

dikenalanakmakaanakdapatmenerimadanmenguasaidenganbaik



b. Agarpelajaranjadirelefandengankebutuhansiswasesuaidengan minat

danperkembangannya.

c. Agar lebih efisien murah dan terjangkau yakni dengan menggunakan

bahanalam,sepertitanahliat.

Karenapembelajaranyang disukaianakadalahmelaluibermainmaka

metodebermainplastisinsangattepatuntuk langkahawalpembentukan kreativitas

karena diawali dengan proses melemaskan     plastisin dengan

meremas,merasakan,menggulung,memipihkan,dan lain-lain.

3.  KelebihandanKelemahanPlastisin

Menurut

mengatakanbahwamediasederhanatigadimensimemilikikelebihan-kelebihan:

memberikan  pengalaman secara langsung, dan konkrit, tidak adanyaverbalisme,

obyekdapatditunjukkan secarautuhbaikkonstruksinya

ataucarakerjanyadarisegistrukturorganisasidanalurprosessecarajelas. Sedangkan

kelemahannya tidak dapat membuat obyek yang besar karena

membutuhkanruangbesardanperawatannyarumit.

4. Langkah–langkahPembelajaran

Sebagaipermulaan guru menunjukkanbenda konkrituntuk diperlihatkan

pada anak didik misalkangelasdan piring,kemudian guru membuat gelas dan

piring dengan     plastisin tanah liat sesuai dengan contoh yang ada,

kemudiananak diajarkanuntukmembuatyangsamadengancontohatau

membuatbentuklainsesukaanak.Gurumembebaskan apapunyangdibuat anak, guru



tidak boleh membatasi atau    menyalahkan apapun yang dibuat anak agar

kreatif mereka dapat berkembang.

Sebaiknyabelajarlilin/plastisindaritanahliatdilakukandilantaidaripada di

bangku/meja,sehinggaanakdenganleluasaberpindahtempat,dapatduduk dengan

nyaman dan  dapat menikmati bermain plastisin tanah liat sesuai khayalananak.

Untukmengatasikotornyatanahliatanakmenggunakan celemekplastik dan

disediakan tempat cuci tangan beserta lap agar sewaktu pembelajaran

selesaianakdenganmudahdapatsegeramembersihkantangannya.

C. PedomanPenilaiandanKriteria/IndikatorHasilBelajar

1. Pedoman Penilaian

Menurut Depdiknas pencatatanhasilpenilaianharian pelaksanaannya

adalah catatlah hasil penilaian perkembangan anak pada kolompenilaiandi

RencanaKegiatanHarian(RKH)25.Anakyangbelum mencapai indikator seperti

diharapkan dan  dari beberapa indikator hanya mampumelaksanakan satuindikator

ataudalammelaksanakan tugasselalu dibantu guru,  makapadakolompenilaian

dituliskan nama anakdandiberi tanda  bulatan  kosong (0). Anak yang sudah

melebihi  indikator yang diharapkanatau mampumelaksanakantugas,

tanpabantuanguru secaratepat/

cepat/lengkapdanbenar,makapadakolompenilaiandituliskannamaanak

dandiberitandabulatanpenuh(●).Jika anakhanyadapatmelaksanakan

25 Depdiknas.2004. Pedoman Penilaian Di Taman Kanak- kanak.
Jakarta:Departemen Pendidikan Nasional.



beberapaindikatormisalnyaduadari empatindikator,makapadakolom

penilaianditulisnamaanakdandiberitandachecklist(√).

MenurutAnitaYuspencatatanpenilaiandapatmenggunakanskalapenilaianbe

rupamemuaskan,berhasil,dan belumberhasilataudengan lambang (○)artinya

berhasil melakukan beberapa kriteria yangditentukan,

lambang(√)bisamelakukanseparuhdarikriteriayangtelahditentukandan

tanda(x)untuksiswayangbelumdapatmemenuhikriteriayangditentukan26.

2. Kriteria/IndikatorHasilBelajar

Menurut Kurikulum Standar Kompetensi Pendidikan Anak Usia

Dini(2004:37)terdapatindikatordalamaspekseni:

a) Menggambarbebasdenganberbagaimediadenganrapi

b) Mewarnaibentukgambarsederhanadenganrapi

c) Menggambarorangdenganlengkapdanproporsional

d) Membuatgambardengantehnikmozaikdenganmemakaiberbagaibentuk

e) Melukisdenganjari

f) Membuatbentukdarimediaplastisin,lempung,dll

g) Mencocokdenganpolabuatanguruatauciptaananaksendiri

h) Melukisdenganjari,dll

Selanjutnya Munandar menunjukkan indikator untuk

kreativitas,yangmeliputiciri– ciriantaralainmemilikirasaingintahuyang

26 Yus,Anita.2005. Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak
.Jakarta: Diretur Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan danKetenagaan Perguruan
Tinggi.



mendalamdan seringmengajukanpertanyaanyangbaik,memberikanbanyak

gagasanatauusul terhadapsuatumasalahjugabebasdalammenyatakan pendapat

kemudian mempunyai rasa keindahan yang  dalam dan menonjol

dalambidangseni sertamampumelihatsuatumasalahdari berbagaisegi atau sudut

pandang, mempunyai rasa humor yang luas juga orisinal dalam

ungkapangagasandanpemecahanmasalah.

Tabel2.2IndikatorKretivitas

No Indikator

1 Keterampilanmembuatbentuk

2 Kerapianmembuatbentuk

3 Kemampuanuntukmenambahkanbentuklainpadabentukyangada

4 Komposisiataubentukyangproporsionaldanmenarik

Peneliti melakukan penilaian  pada anak   dengan  berpedoman pada

Depdiknaspedomanpenilaiandenganmenggunakanlambang

bintang,apabilaanakberkembangsangatbaik/optimalguruakanmemberi nilai,

apabilaanakberkembangsesuaiharapangurumakanilainya bintang

,apabilaanakbarumulaiberkembangmakanilainyabintandan apabila anak belum

berkembang pada tiap indikatornya sesuai harapangurumakadiberinilaibintang.

D. HubunganantaraKreativitasdenganPlastisin

Plastisin dapat meningkatkan  kecerdasan ruang  dan gambar karena

palstisinbisamembuatbentuksesuaikhayalananak-anak. Menurut Teori  Primary

Mental Abilities yang   dikemukakan oleh

ThurstonedalamYulianiNuraniSujiono,dkkberpendapatbahwa



kognitifmerupakanpenjelmaandarikemampuan  primeryangsalahsatunya

adalahpemahamanruang(spatialfactors).

Selain  itu   kreativitas  dapat  ditingkatkan  dengan  bermain plastisin

membuatberbagaimacambentuk,karenacaraberfikiranakTK atauusia5-6

tahunmenurutpiaget1972dalamSlametSuyantoperkembangan kognitifnya sedang

beralih  dari fase  praoperasional  ke fase konkret operasional.

E. HipotesisTindakan

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian iniadalah

media bermain  plastisin  dapat   meningkatkan  kreativitas anak  didik di

kelompok  B   pada semester  ganjil TK Dharma Wanita Laompo Kecamatan

Batauga Kabupaten Buton Selatan Tahunpelajaran2014/2015.

F. Penelitian Relevan

Hasil penelitian Siti Rochayah NIM : 1001590008 pada tahun 2013 di

SDN 18 Baruga menjelaskan bahwa “Meningkatkan Kreativitas Anak Melalui

Metode Bermain Plastisin Pada Siswa Kelompok B Semester Genap TK Masyitoh

02 Kawunganten Cilacap Tahun Pelajaran 2011/2012’’ mampu meningkatkan

hasil belajar siswadalam setiap siklus, yaitu siklus I 71,43%, siklus II 85,71%,

melampaui dari standar ketuntasan minimal yang di tentukan yaitu 80%.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh saudari Manda

Rahma NoviyatiNIM: 08207241006 yang dilaukan di SMPN 4 Mawasangka

Kecamatan Mawasangka Kabupaten Buton  pada kelas VIII b semester II tahun

ajaran 2010-2011 dengan jumlah siswa sebanyak 30 siswa dengan hasil evaluasi



sebelum tindakan dengan nilai rata-rata mencapai 36. Setelah melakukan tindakan

menggunakan model pembelajaran meningkatan kreativitas anak melalui media

plastisin tepung, mendeskripsikan proses pembelajaran anak menggunakan media

plastisin tepung pada siklus I meningkat dengan nilai rata-rata 68.33 dan pada

siklus II mencapai nilai rata-rata 80.00.

Pada penelitian yang peneliti lakukan di TK Dharma Wanita Laompo

Kecamatan Batauga Kabupaten Buton Selatan. Dengan dibuktikan adanya hasil

diskriptif prosetase ketuntasan belajar yaitudari kondisiawaljumlahanakyang

sudahberkembangsesuaiharapandan anak yang berkembang sangat baik / optimal

berjumlah 3 anak atau 13% meningkatpadasiklusI

menjadi61%atau14anakberkembangsesuaiharapan

danberkembangsangatbaik/optimal.DanpadasiklusIImeningkatlebihbaik

lagimenjadi  90%atau21anakyangterdiri dari7anakberkembang sesuai

harapandan14anakberkembangsangatbaik/optimal.



BABIII

METODE PENELITIAN

A. DesainPenelitian

Padapenelitianinipenelitiakanmenelitikelompok  belajarB s e m e s t e r

g e n a p TK Dharma Wanita Laompo Kecamatan Batauga tahun pelajaran

2015/2016 dengan desain penelitian adalah  dengan menggunakan bentuk

PTK(Penelitian Tindakan

Kelas)yangmaksudnyapenelitianinidilakukandalamsatukelas.

Pada hakekatnyapenelitiantindakankelas merupakankegiatanyang

meliputi:

1. Perencanaan(Planing)

Dalam tahap   ini  peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa,

kapan, dimana,olehsiapa,danbagaimanatindakantersebutdilakukan.

2. Tindakan

Penelitiantindakanadalah pelaksanaanyang

merupakanimplementasi

penerapanisirancangan,yaitumengenaitindakandikelas.

3. Pengamatan


